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ABSTRAK

PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER TERHADAP
PENEMPATAN KARYAWAN
(Studi Kasus BMT Mentari KC Pekalongan)

Oleh:
EVA PUSPITA MAILANI

Peran umum yang dilakukan BMT adalah melakukan pembinaan dan
pendanaan yang berdasarkan sistem syari’ah. Karyawan memiliki peran yang
penting dalam kegiatan sebuah lembaga. Agar produktifitas perusahaan berjalan
lancar diperlukan karyawan yang sesuai dengan prinsip “the right man in the right
place”. Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Untuk dapat melaksanakan hal tersebut manajer memiliki
peran dalam kegiatan manajemen. Manajer adalah orang yang melaksanakan
kegiatan manajemen. Peranan seorang manajer dalam suatu lembaga itu sangatlah
penting karena keberadaan seorang manajer menjadi salah satu ujung tombak dari
keberhasilan suatu lembaga.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang
mengungkapkan fenomena yang terjadi di lapangan dan sifat penelitian ini adalah
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan
dokumentasi. Sumber data dalam peneltian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Dalam menganalisis data peniliti menggunakan metode
berfikir induktif yang digunakan untuk menganalisis data kualitatif. Dengan
tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan karyawan di BMT kantor
cabang pekalongan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BMT Mentari KC
Pekalongan bahwa penempatan yang dilakukan oleh pimpinan BMT Mentari
kantor cabang Pekalongan memiliki beberapa faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan penempatan yang meliputi antara
lain, faktor keterampilan, faktor kesehatan fisik dan mental, faktor usia dan faktor
sikap. Karena bagi pimpinan faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi
efektivitas kinerja karyawanya yang akan berdampak pada produktivitas BMT.

Kata Kunci : Pengambilan Keputusan, Penempatan Karyawan.
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat. (Q.S An-Nissa’: 58)
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Peran umum yang dilakukan BMT adalah melakukan pembinaan dan
pendanaan yang berdasarkan sistem syariah." Kegiatan usaha bank secara
umum adalah merupakan suatuusaha yang berlandaskan pada kepercayaan
masyarakat. Oleh karena itu profesionalisme pengelola yang berkecinampung
di dalamnya merupakan suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi. Pada
dasarnya suatu bank selalu berusaha untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.? Hal itu pun berlaku juga pada lembaga keuangan syariah non bank
yaitu BMT. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan bank
dalam mencapai tujuan adalah tenaga kerja.’

Sumber daya manusia menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap
aktivitas yang dilakukan. Peralatan yang handal atau canggih tanpa peran aktif
sumber daya manusia, tidak berarti apa-apa.* Agar produktifitas perusahaan
berjalan lancar diperlukan karyawan yang sesuai dengan prinsip “the right
man in the right place”. Sejalan dengan hal itu maka langkah awal adalah
merekrut tenaga kerja. Proses seleksi merupakan serangkaian langkah kegiatan

yang digunakan untuk memutuskan kandidat yang dapat ditempatkan secara

107.

! Heri Surdasono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 2003),

2 Kasmir, Manajemen Perbankan, 4 ed. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 133.
3 -
Ibid.
* Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2005), 143.



tepat. Pelaksanaan rekrutmen dan seleksi merupakan tugas yang sangat
penting, krusial dan membutuhkan tanggung jawab yang besar. Hal ini karena
kualitas sumber daya manusia yang akan digunakan perusahaan sangat
tergantung pada bagaimana prosedur rekrutmen dan seleksi dilaksanakan.

Setelah melakukan rekrutmen dan seleksi ada tahap berikutnya yaitu
penempatan kerja. Penempatan (placement) merupakan salah satu aspek yang
penting dalam proses perencanaan sumber daya manusia, karena mempunyai
hubungan yang erat dengan efesiensi dan keadilan (setiap karyawan diberikan
peluang yang sama untuk berkembang). Kegagalan dalam melakukan
penempatan kerja akan mempengaruhi kinerja karyawan yang selanjutnya
menjadi penghambat bagi proses pencapaian tujuan perusahaan.®

Penempatan kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada
karyawan yang telah lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup
yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggung jawabkan segala resiko
dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan,
wewenang serta tanggung jawab. Penempatan ini harus didasarkan pada
deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan yang telah ditentukan, serta
berpedoman kepada prinsip “penempatan orang yang tepat pada tempat yang

tepat dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat”.’

> Baiq Setiani, “Kajian Sumber Daya Manusia Dalam Proses Perekrutan Tenaga Keja Di
Perusahaan, ” Jurnal limiah WIDYA 1, no. 1 (2013): 38.

® Faridawati Erlina, “Pengaruh Seleksi Rekrutmen Dan Penematan Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Karyawan Bagian Pemasaran PT. Asuransi Jiwasraya (Pesero) cabang Banjarmasin,
” jurnal ilmiah Administrasi dan Manajemen 2, no. 3 (2017): 76.

" Faridawati Erlina, 77.



Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan dapat berjalan
secara efektif dan efisien.Agar manajemen yang dilakukan mengarah kepada
kegiatan bisnis secara efektif dan efisien, maka manajemen perlu dijelaskan
berdasarkan fungsi-fungsinya atau dikenal sebagai fungsi-fungsi manajemen
(managerial functions) yang meliputi fungsi perencanaan, fungsi
pengorganisasian, fungsi pengimplementasian, dan fungsi pengendalian dan
pengawasan.?

Manajemen terutama dalam organisasi, berperan dan berkenaan
dengan proses bagaimana kegiatan yang telah di rancang oleh organisasi dapat
diimplementasikan secara efektif. Tentu saja, hal ini tidak terlepas dari
pemimpin atau manajer. Manajer adalah orang yang melaksanakan kegiatan
manajemen. Dalam setiap organisasi bisnis, para manajer bertugas untuk
memastikan bahwa keseluruhan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi
dapat diwujudkan melalui rangkaian kegiatan manajemen, baik yang bersifat
fungsional maupun operasional. Peranan seorang manajer dalam suatu
organisasi itu sangatlah penting karena keberadaan seorang manajer akan
menjadi motivator bagi karyawan-karyawannya dan salah satu ujung tombak
dari keberhasilan suatu organisasi.’

Menyinggung permasalahan yang ada di BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan yang berada di Kabupaten Lampung Timur yang dimana

berfungsi atau melakukan berbagai kegiatan seperti penyediaan dana,

® Wa Ode Zusnita Mulzu dan Ernie Tisnawati Sule, “Manajer dan Perangkat Manajemen
Baru, ” Pekbis Jurnal 9, no. 2 (2017): 152.
® Wa Ode Zusnita Mulzu dan Ernie Tisnawati Sule, 152.



penyaluran dana, serta sarana produk barang kebutuhan Kkegiatan
perekonomian lainnya.

Sebagaimana pernyataan Baigq Setiani bahwa agar produktifitas
perusahaan berjalan lancar diperlukan karyawan yang sesuai dengan prinsip
“the right man in the right place”. Tetapi karyawan pada BMT Mentari tidak
ditempatkan sesuai dengan pernyataan tersebut dimana posisi kerjanya tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan dan kurang sesuai dengan
kompetensi atau keahlian mereka. Bagi BMT pendidikan bukanlah sebuah
poin yang terlalu penting. Yang lebih BMT utamakan salah satunya pada sisi
kepribadian dari pelamar itu sendiri. Dapat dilihat dari data di bawah ini.*

Tabel 1.1

Pendidikan Terakhir Karyawan di BMT Mentari
Kantor Cabang Pekalongan

No. Nama Jabatan PendidikanTerakhir
1. | Nelly Handayani Manager Cabang | D3 Manajemen Informatika
2. | Juwita Nurul Mukodah Teller S1 Perbankan Syariah
3. | Nursilo Account Officer SMA
4. | Jalaludin Funding Officer SMA
Sumber: Wawancara Ibu Nelly selaku Manajer Cabang BMT KC
Pekalongan

Para karyawan yang bukan berlatar belakang pendidikan lembaga
keuangan mereka belum mengetahui tentang BMT baik itu mekanisme,
produk-produk dan akad-akad yang ada di BMT itu sendiri. Mereka tidak
mempunyai pengalaman bekerja sebelumnya di lembaga keuangan. Membuat

kinerja mereka tidak optimal dalam melaksanakan pekerjaan yang mereka

10 \Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 7 November 2019.



emban.'! Hal itu berdampak pada produktivitas BMT itu sendiri. Dapat dilihat

dari data di bawah ini.

Tabel 1.2
Jumlah Anggota Pembiayaan di BMT Mentari Kantor Cabang
Pekalongan
No. Tahun Jumlah
1 2018 581
2 2019 312

Sumber: Wawancara lbu Nelly selaku Manajer Cabang BMT Kantor
Cabang Pekalongan

Mereka masih membutuhkan bimbingan atau pengarahan mengenai
akad-akad, mekanisme, dan produk-produk yang ada di BMT. Membutuhkan
jangka waktu yang relatif lebih lama dalam pengarahan atau bimbingan
dibandingkan dengan karyawan yang memang berlatar belakang pendidikan
lembaga keuangan itu sendiri. Walaupun begitu dalam pengembangan BMT
mereka berkontribusi untuk BMT karena mereka membantu untuk mencapai
target yang diminta oleh BMT.

Dalam melakukan perekrutan sama seperti pada umumnya yang
dilakukan oleh sebuah lembaga memberikan informasi bila membutuhkan
seseorang karyawan melalui media sosial BMT seperti Facebook BMT
maupun melalui media cetak seperti melakukan penyebaran browsur. Setelah

memperoleh pelamar BMT melakukan beberapa tahapan seperti seleksi berkas

1 Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 7 November 2019.



dan melakukan beberapa tes seperti tes wawancara, tes kesehatan, dan tes uji
kompetensi diri.*

Dalam keputusan penempatan karyawan untuk mengisi suatu bagian
tertertentu. BMT melakukan rekrutmen dan seleksi bagi calon karyawan baru.
Setelah mereka melewati atau lulus pada tahap tes pada bagian seleksi barulah
pihak BMT memutuskan penempatan yang sesuai dengan melihat dari hasil
tes, dan kemampuan atau keahlian yang mereka miliki sesuai dengan
kualifikasi yang dibutuhkan oleh BMT, seperti salah satunya mereka harus
mampu mengoperasikan komputer baik microsoft word dan microsoft excel.*®

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ‘“Pengambilan Keputusan Manajer Terhadap
Penempatan Karyawan di BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan (Studi
Kasus BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan)”.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

pertanyaan yang timbul dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja

yang menjadi pertimbangan pengambilan keputusan manajer dalam

penempatan karyawan di BMT Mentari kantor cabang Pekalongan?

12 Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 7 November 2019.

3 Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 26 Maret 2020.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa yang
menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajer terhadap
penempatan karyawan di BMT Mentari kantor cabang Pekalongan.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan pengumpulan
data dan pengolahan data menjadi informasi yang berguna sebagai
bahan masukan dan sebagai sumbangan pemikiran dalam hal
pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan karyawan di
BMT Mentari kantor cabang Pekalongan.
b. Secara Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan masukan oleh BMT Mentari kantor cabang Pekalongan
tentang pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan
karyawan.
D. Penelitian Relevan
Adapun setelah peneliti mengkaji pustaka ternyata tidak ada judul
yang sama dengan penelitian ini. Namun ada penelitian yang hampir sama dan

relevan diantaranya:



Penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh Muchtar Ahmad yang
berjudul »Peran Strategi Manajer Dalam Manajemen SDM”.** Hasil penelitian
ini menyatakan bahwa perencanaan strategi adalah penting bagi semua para
manajer. Semua personil manajer dalam mengambil keputusan harus
konsisten dengan tujuan yang mengacu pada perencanaan strategis
perusahaan.Tujuan tersebut membentuk hirarki, mulai dari tujuan strategis
pimpinan sampai dengan tenaga penjualan dan penyaringan hingga manajer
individual untuk melakukan dan mendukung seluruh tujuan perusahaan.

Penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh Ahmad Yani Kosali yang
berjudul ”Fungsi Kepemimpinan Dalam Penempatan Kerja Karyawan Pada
PT. Human Tech Indonesia”."® Hasil penelitian ini menyatakan bahwa fungsi
kepemimpinan merupakan faktor terpenting dalam kemajuan dan
perkembangan suatu instansi pemerintah maupun swasta. Apabila dalam suatu
instansi atau perusahaan tidak melaksanakan fungsi kepemimpinan, maka
perusahaan tersebut tidak dapat berkembang. Seorang pemimpin harus mampu
melaksanakan fungsi-fungsinya yang berkaitan dengan tugas-tugas seorang
pemimpin, meliputi: pengambilan keputusan, menetapkan sasaran, menyusun
kebijakan, menempatkan karyawan, dan mengkoordinasikan Kkegiatan-
kegiatan, baik secara vertikal maupun secara horizontal, termasuklah
kemampuan atau keterampilan mengawasi pekerjaan bawahan.

Penelitian dalam jurnal yang dilakukan oleh Wa Ode Zusnita Mulzu

dan Ernie Tisnawati Sule yang berjudul ”Manajer Dan Perangkat Manajemen

1 Muchtar Ahmad, “Peran Strategi Manajer Dalam Manajemen SDM, ” t.t.
> Ahmad Yani Kosali, “Fungsi Kepemimpinan Dalam Penempatan Kerja Karyawan Pada
PT. Human Tech Indonesia, ” Jurnal Bisnis Darmajaya 2, no. 1 (2016).



Baru”."® Hasil penelitian ini menyatakan bahwa manajer dalam organisasi
merupakan individu yang paling menentukan keberhasilan/kegagalan proyek.
Karena dalam hal ini manajer adalah orang yang memegang peranan penting
dalam mengintegrasikan, mengkoordinasikan semua sumber daya yang
dimiliki dan bertanggung jawab sepenuhnya atas keberhasilan dalam
pencapaian organisasi.

Berdasarkan penelitian di atas, bahwa ada perbedaan dan persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, dimana perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti membahas tentang
pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan karyawan yang dimana
dalam melakukan penempatan kerja karyawannya terjadi ketidak sesuaian
dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri yang
mengakibatkan ketidak optimalan dalam melaksanakan pekerjaan dan
berpengaruh terhadap kinerja BMT. Persamaan dengan penelitian ini sama-
sama membahas tentang pengambilan keputusan yang dilakukan oleh

manajer.

16 Wa Ode Zusnita Mulzu dan Ernie Tisnawati Sule, “Manajer dan Perangkat Manajemen
Baru.”
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LANDASAN TEORI

A. Pengambilan Keputusan
1. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan ialah memilih alternatif dari dua atau
beberapa alternatif yang ada untuk menentukan arah tujuan yang ingin
dicapai. Alternatif- alternatif tersebut dapat berupa suatu kondisi fisik, atau
usaha-usaha yang kreatif, atau tempat menghimpun pemikiran, perasaan dan
pengetahuan untuk melaksanakan suatu tindak. Pemilihan alternatif selalu
didasarkan pada beberapa kriteria, misalnya bertujuan untuk menekan biaya,
untuk menghemat waktu atau untuk mengembangkan para manajer. Kriteria
yang digunakan itu berpengaruh kepada pilihan alternatif.!

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah
memilih  beberapa alternatif dalam pengambilan keputusan untuk
menentukan dan melaksanakan suatu tindakan dengan pertimbangan yang
ada dalam melakukan pengambilan keputusan di suatu perusahaan atau
lembaga.

2. Tahapan Proses Pengambilan Keputusan
Setiap keputusan yang diambil itu merupakan perwujudan

kebijakan yang telah digariskan. Oleh karena itu, analisis proses

! George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 34.
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pengambilan keputusan pada hakikatnya sama saja dengan analisis proses
kebijakan.
Ada 6 langkah dalam proses pengambilan keputusan meliputi
sebagai berikut:?
a. Perumusan masalah
Dalam hal ini pemimpin diharapkan mampu merumuskan
masalah yang ada di dalam suatu organisasi. Perumusan masalah dimulai
dengan mengkaji fakta-fakta yang ada. Sering kali hal yang
kedengarannya sederhana ini menjadi sumber kegagalan pengambilan
keputusan yang benar. Masalah yang sering muncul dalam pengkajian
fakta adalah pemimpin dan orang yang ada di sekitarnya sering
membaurkan fakta dengan tafsiran tentang tentang fakta tersebut. Sebuah
perumusan yang baik mengidentifikasikan semua elemen-elemen yang
relevan, elemen apa yang absen, dan elemen apa yang perlu
ditambahkan.
b. Pengumpulan dan menganalisis data
Pemimpin diharapkan dapat mengumpulkan dan menganalisis
data yang dapat membantu memecahkan masalah yang ada. Adapun
proses pemecahan masalah dalam pengambilan keputusan yaitu:
1) Fase pengumpulan fakta
2) Fase penemuan ide

3) Fase penemuan solusi

2 Herson Anwar, “Proses Pengambilan Keputusan Untuk Mengembangkan Mutu
Madrasah, Jurnal Pendidikan Islam, ” Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (2014): 45-48.
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c. Pembuatan alternatif-alternatif kebijakan

Setelah masalah dirinci dengan tepat dan tersusun baik, maka
perlu dipikirkan cara-cara pemecahannya. Cara pemecahan ini
hendaknya selalu diusahakan adanya alternatif-alternatif —beserta
konsekuensinya, baik positif maupun negatif. Oleh sebab itu, seorang
pimpinan harus dapat mengadakan perkiraan sebaik-baiknya.Untuk
mengadakan perkiraan dibutuhkan adanya informasi yang secukupnya
dan metode perkiraan yang baik. Perkiraan itu terdiri dari berbagai
macam pengertian:

1) Perkiraan dalam arti proyeksi, perkiraan yang mengarah pada
kecenderungan dari data yang telah terkumpul dan tersusun secara
kronologis.

2) Perkiraan dalam arti prediksi, perkiraan yang dilakukan dengan
menggunakan analisis sebab akibat.

3) Perkiraan dalam arti konjeksi, perkiraan yang didasarkan pada
kekuatan intuisi (perasaan). Intuisi di sini sifatnya subjektif, artinya
tergantung dari kemampuan atau keterampilan seseorang untuk
mengolah perasaan.

d. Pemilihan salah satu alternatif terbaik
Pemilihan satu alternatif yang dianggap paling tepat untuk
memecahkan masalah tertentu dilakukan atas dasar pertimbangan yang

matang atau rekomendasi. Dalam pemilihan satu alternatif dibutuhkan
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waktu yang lama karena hal ini menentukan alternatif yang dipakai akan
berhasil atau sebaliknya.
. Pelaksanaan keputusan

Dalam pelaksanaan keputusan berarti seorang pemimpin harus
mampu menerima dampak yang positif atau negatif. Ketika menerima
dampak yang negatif, pemimpin harus juga mempunyai alternatif yang
lain. Pelaksanaan pengambilan keputusan sering menjadi masalah karena
keputusan yang mesti ditanggapi oleh banyak orang malah ditangani oleh
sedikit orang. Jadi tentukan dulu cara pengambilan keputusan yang
paling cocok dengan situasi dan masalah yang ada: individu,
musyawarah, voting, dan lain-lain.
. Pemantauan dan pengevaluasian hasil pelaksanaan

Setelah keputusan dijalankan seharusnya pimpinan dapat
mengukur dampak dari keputusan yang telah dibuat. Penilaian ulang
perlu diadakan. Faktor-faktor penentu yang akan dinilai harus diputuskan
sejak awal dan tidak setelah pelaksanaan berjalan. Dengan cara ini
memang akan mudah terjadi debat yang hangat, namun akurasi akan
lebih terjamin.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diberi kesimpulan
bahwa tahapan proses dalam pengambilan keputusan meliputi,
perumusan masalah, pengumpulan dan penganalisis data, pembuatan

alternatif-alternatif kebijakan, pemilihan salah satu alternatif terbaik,
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pelaksanaan keputusan, dan terakhir pemantauan dan pengevaluasian
hasil pelaksanaan.
3. Alternatif Pengambilan Keputusan
George mengatakan di dalam bukunya dalam mengambil suatu
keputusan atas beberapa alternatif, yaitu:*
a. Analisa
Untuk mencapai suatu keputusan, maka problemanya dapat
dipecah menjadi komponen-komponen. Setiap komponen dipelajari
dengan seksama dan dihubungkan dengan komponen-komponen yang
lain. Dengan cara tersebut maka aspek-aspek kritis dalam pengambilan
keputusan ditampilkan ke muka sambil mencari hubungan kausalnya,
karena aspek-aspek tersebut berpengaruh kepada sasaran-sasaran yang
hendak dicapai.
b. Intuisi
Mengambil keputusan yang didasarkan pada naluri, sebenarnya
menggunakan “perasaan hati nurani” pihak yang mengambil keputusan
tersebut. Walaupun demikian, diakui juga bahwa di dalam proses
pengambilan keputusan sebenarnya ada unsur-unsur naluri yang
mendorong keyakinan kearah percepatan proses keputusan.
c. Pengalaman
Akrab dengan dan memahami permasalahan perlu didukung oleh

pengalaman. Pengalaman memberi petunjuk, membantu membedakan

® George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, 36.
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dan melihat situasi yang telah lalu, memanfaatkan pengetahuan praktis
dan menerima keputusan dari pihak-pihak lain.

Jadi dapat dipahami bahwa dalam pengambilan keputusan ada
beberapa alternatif yang digunakan, yaitu meliputi pertama analisa,
dimana dalam mengambil sebuah keputusan dibutuhkan sebuah analisa
terhadap suatu kejadian atau peristiwa untuk mengetahui apa yang harus
dilakukan atau keputusan yang akan diambil dalam penyelesaiannya.
Yang kedua intuisi atau perasaan, pada alternatif ini perasaan yang
berperan dalam mengambil sebuah keputusan dengan sebuah keyakinan
dapat mempercepat sebuah keputusan dan alternatif ketiga pengalaman,
dengan pengalaman vyang sudah didapatkan sebelumnya tentang
problema yang dihadapi cenderung mempermudah untuk menghasilkan
sebuah keputusan karena sudah paham akan problema yang dihadapi.

B. Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia atau manpower disingkat SDM merupakan
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki setiap manusia. SDM terdiri
dari daya pikir dan daya fisik setiap manusia. Tegasnya kemampuan atau
keterampilan setiap manusia ditentukan oleh daya pikir dan daya fisiknya

SDM/manusia menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap aktivitas yang
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dilakukan. Peralatan yang andal/canggih tanpa peran aktif SDM tidak
berarti apa-apa.*

Sumber daya manusia adalah orang yang siap, mau dan mampu
memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi.> Dalam
melakukan perubahan dan pembenahan pada sektor Sumber Daya Manusia
(SDM) hendaknya dilaksanakan secara teliti dan hati-hati. Karena sumber
daya manusia merupakan akses terpenting dalam suatu organisasi, yang
mempunyai rasa dan akal. Langkah vyang diambil tetap harus
memperhatikan aspek “the right man and the right place”.®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
sumber daya manusia adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
setiap manusia dimana kemampuan atau keterampilan tersebut dalam
bentuk daya pikir dan daya fisik yang memberi sumbangan terhadap usaha
pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Hasan untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia
ada tiga dimensi yang harus diperhatikan, yaitu:’

a. Dimensi kepribadian, dimensi kepribadian menyangkut kemampuan
utnuk menjaga integritas, termasuk sikap, tingkah laku, etika dan

moralitas.

* Priyono dan Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Zifatama Publisher,
2008), 15.

® Cornelia J. Benny, “Manajemen Sumber Daya Manusia di Perguruan Tinggi, Jurnal
Administrasi Pendidikan,  Jurnal Administrasi Pendidikan 3, no. 2 (2005): 60.

® Bambang Kristanto Wibowo, “Peranan Manajer Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam
Penarikan (Rekrutmen) di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), ” Jurnal STIE Semarang 7,
no. 3 (2015): 15.

" Sari Rezeki Harahap, “Pengaruh Strategi Pengembangan Sumber Daya Insani Terhadap
Peningkatan Kinerja dan Mutu Pelayanan Pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang
Medan, ” Analytica Islamica 5, no. 1 (2016): 152.
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b. Dimensi produktivitas, dimensi ini menyangkut apa yang dihasilkan oleh
manusia dalam hal jumlah lebih banyak kualitas yang lebih baik.

c. Dimensi kreativitas, dimensi ini menyangkut pada kemampuan seseorang
untuk berpikir dan berbuat kreatif, menciptakan sesuatu yang berguna
bagi dirinya dan masyarakatnya.

2. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu,
anggota, organisasi atau kelompok pekerja. Manajemen sumber daya
manusia juga menyangkut desain pekerjaan, perencanaan pegawai, seleksi
dan penempatan, pengembangan pegawai, pengelolaan karier, kompensasi,
evaluasi kinerja pengembangan tim kerja, sampai dengan masa pensiun.?
Manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan tentang
pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang
sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan
penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa sumber
daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan
individu, organisasi dan masyarakat.’
Tujuan manajemen sumber daya manusia ialah meningkatkan
kontribusi produktif orang-orang yang ada dalam organisasi melalui
sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis dan sosial.

Sementara menurut Simamora berpandangan terdiri dari 4 tujuan, yaitu

® Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2 ed. (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2017), 7.
® Priyono dan Marnis, Manajemen Sumber Daya Manusia, 4.
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tujuan kemasyarakatan, tujuan organisional, tujuan fungsional, dan tujuan
individu."

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah pendayagunaan, pengembangan, penilaian,
pemberian balas jasa dan pengelolaan individu, anggota organisasi atau
kelompok kerja untuk meningkatkan kontribusi produktif baik individu,
anggota organisasi atau kelompok Kerja itu sendiri. Agar dapat digunakan
secara efektif dan efisien sehingga dapat mencapai tujuan baik
kemasyarakatan, organisional, fungsional, dan tujuan individu.

. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia, meliputi:**
a. Perencanaan
Menentukan tujuan dan standar, menetapkan sistem prosedur,
menetapkan rencana atau proyeksi untuk masa depan.
b. Pengorganisasian
Memberikan tugas khusus kepada setiap sumber daya manusia,
membangun divisi atau departemen, mendelegasikan wewenang pada
sumber daya manusia, menetapkan analisis pekerjaan atau analisis
jabatan, membangun komunikasi, mengkoordinasikan kerja antara atasan

dengan bawahan.

19| jjan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, 14.
1 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
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c. Penstafan
Menetapkan jenis atau tipe sumber daya manusia yang akan
dipekerjakan, merekrut calon karyawan, mengevaluasi Kinerja,
mengembangkan karyawan, melatih dan mendidik karyawan.
d. Kepemimpinan
Mengupayakan agar orang lain dapat menyelesaikan pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya, meningkatkan semangat kerja, dan
memotivasi kerja karyawan.
e. Pengendalian
Menetapkan standar pencapaian hasil kerja, standar mutu,
melakukan review atas hasil kerja, melakukan tindakan perbaikan sesuai
dengan kebutuhan.
f. Pengawasan
Melakukan audit terhadap kemungkinan adanya ketidak cocokan
dalam pelaksanaan ataupun sistem prosedur yang berlaku sehingga tidak
menimbulkan risiko yang tidak baik bagi perusahaan di masa depan.
4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
Dalam penerapan konsep manajemen sumber daya manusia
dilaksanakan melalui tahapan sebagai berikut:*?
a. Penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia secara makro dan

mikro

12 \/eithzal Rivai, Manajmen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke
Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 19.
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Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam manajemen sumber
daya manusia dalam arti makro adalah fungsi-fungsi pokok manajemen
umum, seperti manajerial dan dalam arti mikro adalah fungsi-fungsi
manajemen sumber daya manusia secara fungsi operasional.
Perbedaannya adalah fungsi tersebut dilakukan bukan oleh manajer
perusahaan swasta biasa, tetapi oleh badan-badan pemerintah yang
diserahi tugas dalam pengelolaan sumber daya manusia.

. Prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia

Dalam manajemen sumber daya manusia selain fungsi manajerial
dan fungsi operasional di dalam penerapannya harus diperhatikan pula
prinsip-prinsip  manajemen sumber daya manusia yang perlu
diperhatiakan antara lain, adalah:*

a. Prinsip kemanusian

b. Prinsip demokrasi

c. Prinsip “the right man in the right place”
d. Prinsip “equal pay for equal work”

e. Prinsip kesatuan arah

f. Prinsip kesatuan komando

g. Prinsip efisiensi

h. Prinsip efektivitas

I. Prinsip disiplin

j. Prinsip wewenang dan tanggung jawab

13 \/eithzal Rivai, 19.
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C. Penempatan Kerja
1. Pengertian Penempatan Kerja

Penempatan karyawan merupakan pencocokan atau membandingkan
kualifikasi yang dimiliki dengan persyaratan pekerjaan, dan sekaligus
memberikan tugas pekerjaan kepada calon karyawan untuk dilaksanakan.*

Menurut Veithzal penempatan adalah penugasan atau penugasan
kembali seseorang karyawan kepada pekerjaan barunya. Keputusan
penempatan lebih banyak dibuat oleh manajer lini, biasanya supervisor
seorang karyawan dengan berkonsultasi menentukan penempatan karyawan
dimasa yang akan datang.*

Sedangkan menurut Malayu penempatan adalah penugasan
seseorang untuk menduduki jabatan, menyelenggarakan fungsi, dan
menjalankan aktivitas tertentu.*®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa penempatan
karyawan merupakan penugasan kepada seseorang karyawan terhadap suatu
jabatan gunakan untuk menjalakan aktivitas tertentu.

2. Faktor-Faktor yang Harus Dipertimbangkan dalam Penempatan
Tenaga Kerja

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam penempatan tenaga

kerja adalah sebagai berikut:’

1 Karina Octavia Muaja dkk., “Pengaruh Penempatan Kerja dan Pengalaman Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Sulutgo Kantor Cabang Utama Manado, ” Jurnal
EMBA 5, no. 2 (2017): 2213.

15 Veithzal Rivai, Manajmen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke
Praktik, 211.

1® Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 63.
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a. Faktor prestasi akademis

Prestasi akademis yang dimiliki tenaga kerja selama mengikuti
pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan, khususnya dalam
penempatan tenaga kerja tersebut untuk menyelesaikan tugas pekerjaan,
serta mengemban wewenang dan tanggung jawab.

Selain prestasi akademis yang pernah dicapai selama pendidikan,
prestasi yang diperolen berdasarkan seleksi harus tetap menjadi
pertimbangan utama karena merupakan bukti langsung kemampuan
tenaga kerja, sekaligus untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan pribadi tenaga kerja.

b. Faktor pengalaman

Pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis, perlu mendapatkan
pertimbangan dalam penempatan tenaga kerja. Pengalaman bekerja
banyak memberikan keahlian dan keterampilan kerja. Sebaliknya,
terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat keahlian dan
keterampilan yang dimilki makin rendah. Tenaga kerja yang
berpengalaman dapat langsung menyelesaikan tugas dan pekerjaanya.
Mereka hanya memerlukan pelatihan dan petunjuk yang relatif singkat.
Sebaliknya, tenaga kerja yang hanya mengandalkan latar belakang
pendidikan dan gelar yang disandang belum tentu mampu megerjakan
tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan cepat. Mereka

perlu diberikan pelatihan yang memakan waktu dan biaya tidak sedikit.

7 Siswanto Sastrohadiwiryo dan Asrie Hadaningsih Syuhada, Manajemen Tenaga Kerja
Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 183-186
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c. Faktor kesehatan fisik dan mental
Dalam menempatkan tenaga kerja faktor kesehatan fisik dan
mental perlu dipertimbangkan untuk menghindari kerugian perusahaan.
Meskipun tingkat kepercayaan hasil tes kesehatan yang dilakukan kurang
akurat, terutama tentang kondisi fisik, namun sepintas kondisi fisik
tenaga kerja yang bersangkutan dapat dilihat.
d. Faktor status perkawinan
Status perkawinan tenaga kerja juga merupakan hal penting untuk
diketahui. Status perkawinan dapat menjadi bahan pertimbangan,
khususnya menempatkan tenaga kerja yang bersangkutan.
e. Faktor usia
Dalam menempatkan tenaga kerja, faktor usia tenaga kerja yang
lulus seleksi perlu dipertimbangkan seperlunya. Hal ini untuk
menghindarkan rendahnya produktivitas yang dihasilkan oleh tenaga
kerja bersangkutan.
f. Faktor keterampilan
Keterampilan berasal dari kata terampil yang berarti cakap,
mampu, dan cekatan dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dengan
meningkatnya keterampilan karyawan maka diharapkan pekerjaan dapat
diselesaikan sesuai dengan rencana sebelumnya sebab karyawan
menguasai keterampilan tertentu dalam bekerja, sehingga diharapkan
tidak diperlukan pengawasan karena hambatan dalam menyelesaikan

pekerjaan teratasi.
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Keterampilan terdiri dati fisik maupun non fisik. Keterampilan
fisik  dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan  fisik, misalnya
mengoperasikan mesin komputer, mesin produksi dan sebagainya.
Keterampilan non fisik dibutuhkan untuk mendapatkan sesuatu yang
sudah jadi. Misalnya, kemampuan memimpin rapat, membangun
komunikasi dan mengelola hubungan dengan para pelanggan secara
efektif.*®

g. Faktor sikap

Sikap merupakan bagian hakiki dari kepribadian seseorang.
Dalam penempatan karyawan faktor sikap hendaknya menjadi
pertimbangan bagi manajer sumber daya manusia, karena hal tersebut
akan berpengaruh secara langsung baik bagi individu dan perusahaan
maupun bagi masyarakat sebagai pengguna jasa dari perusahaan itu
sendiri.”®

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penempatan karyawan ada
beberapa faktor dimana, vyaitu faktor prestasi akademis, faktor
pengalaman, faktor kesehatan fisik dan mental, status perkawinan, umur,

faktor keterampilan, dan faktor sikap sumber daya manusia itu sendiri.

'8 Elvira Husni Nazriani, Analisis Pelaksanaan Penempatan Karyawan (Kasus Pada PT
Romi Patria Cendana Pekanbaru), dalam repository.unri.ac.id diunduh pada 12 Januari 2021

19 Zulkifli Rusby, Manajemen Sumber Daya Manusia (Pekanbaru: Pusat Kajian
Pendidikan Islam FAI UR, 2016),52
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3. Tujuan dan Prinsip Penempatan Pegawai
Salah satu tujuan organisasi dalam menempatkan pegawainya secara
tepat adalah agar pegawai tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna
dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.”
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penempatan
kerja karyawan, diantaranya yaitu:*
a. Prinsip kemanusiaan
Prinsip yang menganggap manusia sebagai unsur pekerja yang
mempunyai persamaan harga diri, kemauan, keinginan, cita-cita dan
kemampuan harus dihargai posisinya sebagai manusia yang layak dan
tidak dianggap mesin.
b. Prinsip demokrasi
Prinsip yang menunjukkan adanya saling menghormati, saling
menghargai, dan saling mengisi dalam melaksanakan kegiatan.
c. Prinsip “the right man in the right place”
Prinsip yang penting dilaksanakan dalam arti bahwa penempatan
setiap orang dalam organisasi perlu didasarkan pada kemampuan,
keahlian, pengalaman, serta pendidikan yang dimiliki oleh orang yang

bersangkutan.

2 Asri Nur Fadilah, Abdul Hakim, dan Siswidiyanto, “Pengaruh Penempatan Pegawai
Terhadap Kinerja (Studi Pada Pegawai Sekretaris Daerah Kabupaten Gresik), ” Jurnal
administrasi publik (JAP) 1, no. 5 (t.t.): 849.

“hwww.pelajaran.co.id. Diunduh pada 24 Maret 2020


http://www.pelajaran.co.id/
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d. Prinsip “equal pay for equal work”
Pemberian balas jasa terhadap karyawan baru didasarkan atas
prestasi kerja yang didapat oleh karyawan yang bersangkutan.
e. Prinsip kesatuan arah
Prinsip yang diterapkan dalam perusahaan terhadap setiap
karyawan yang bekerja agar dapat melaksakan tugas dibutuhkan satu
arah, kesatuan pelaksanaan tugas, sejalan dengan program dan rencana
yang digariskan.
f. Prinsip kesatuan tujuan
Prinsip yang erat hubungannya dengan kesatuan arah, artinya arah
yang dilaksanakan karyawan harus difokuskan pada tujuan yang dicapai.
g. Prinsip kesatuan komando
Karyawan yang bekerja selalu dipengaruhi adanya komando yang
diberikan sehingga setiap karyawan hanya mempunyai satu atasan.
h. Prinsip efisiensi dan produktifitas kerja
Prinsip yang merupakan kunci ke arah tujuan perusahaan karena
efisiensi dan produktivitas kerja harus dicapai dalam rangka mencapai

tujuan perusahaan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.Penelitian lapangan
(Field Research) dapat dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian
kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif, dimana
peneliti berangkat kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang
sesuatu fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.!

Penelitian lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
dilakukan secara langsung di BMT Mentari kantor cabang Pekalongan
sebagai lokasi penelitian. BMT merupakan lembaga keuangan non bank
yang dimana kegiatan usahanya berlandaskan pada kepercayaan masyarakat.
Oleh karena itu profesionalisme yang ada di dalam BMT tersebut
merupakan sebuah keharusan yang tidak dapat ditawar lagi. Karena tenaga
kerja sangat mempengaruhi keberhasilan suatu lembaga atau perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Tetapi di BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan itu sendiri dimana penempatan kerja karyawannya yang tidak
sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh karyawan itu sendiri yang
mengakibatkan timbulnya beberapa dampak yaitu terhadap kinerja

karyawan yang tidak optimal dalam melakukan pekerjaanya dan berdampak

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), 26.
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pada BMT itu sendiri. Berhubungan dengan persoalan-persoalan tersebut
maka peneliti ingin mengetahui pengambilan keputusan manajer terhadap
penempatan karyawan di BMT Mentari kantor cabang Pekalongan.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan dengan penjabaran kualitatif.
Penelitian deskriptif yaitu pola pikir yang berusaha memahami sesuatu
fenomena atau kejadian dengan jalan menjelaskan keadaan fenomena atau
kejadian itu seperti apa adanya atau menjelaskan tangkapan peneliti tentang
fenomena atau kejadian itu.?

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa deskriptif yang
dimaksud adalah peneliti mengumpulkan data-data yang terkumpul dalam
bentuk deskripsi atau gambaran bukan dalam bentuk angka-angka. Dimana
peneliti  memberikan gambaran dan keterangan-keterangan tentang
pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan karyawan di BMT

Mentari kantor cabang Pekalongan.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni

sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Menurut Sugiyono sumber data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.® Sumber data primer

didapatkan melalui interview atau wawancara yang dilakukan kepada Ibu

2 Moh. Kasiran, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: UN-Maliki Press,

2008), 100.

® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 62.
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Nelly Handayani selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan, dan Ibu Sekar selaku manajer personalia.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.* Sumber data sekunder adalah sumber data yang mencakup
buku-buku dan referensi-referensi yang berhubungan dengan penelitian
tentang pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan karyawan di
BMT Mentari kantor cabang Pekalongan.
Adapun rujukan yang menjadi acuan peneliti dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:
a. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke
Praktik. (Veithzal Rivai, Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2004).
b. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Lijan Poltak Sinambela, Jakarta: Pt
BumiAksara, 2017).
c. Manajemen Personalia. (Kadar Nurjaman, Bandung: Pustaka Setia,
2014).
C. Teknik Pengumpulan Data
Selain dengan mengumpulkan data lapangan (field research) yang
dilakukan pada BMT Mentari kantor cabang Pekalongan mengenai

pengambilan keputusan manajer terhadap penempatan karyawan di BMT

* Sugiyono, 62.
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Mentari kantor cabang Pekalongan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:

1. Wawancara/Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan kepada terwawancara.” Bentuk wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan dengan cermat
sehingga dalam wawancara menjadi lancar dan kaku.®

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang ada kaitannya
dengan penelitian ini, maka peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada Ibu Nelly Handayani selaku manajer cabang BMT Mentari kantor
cabang Pekalongan, dan Ibu Sekar selaku manajer personalia. Untuk
memperoleh informasi mengenai pengambilan keputusan manajer
terhadap penempatan karyawan di BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara peristiwva yang sudah berlalu
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.” Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui sejarah,

visi dan misi, struktur organisasi BMT Mentari kantor cabang Pekalongan,

117.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
® S. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), 14 ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 82.
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pendidikan terakhir karyawan, jumlah anggota pembiayaan 2018-2019
serta kebijakan dan ketentuan tentang penempatan karyawan.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lainnya, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif dengan cara
berfikir induktif, karena data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan
dalam bentuk uraian. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan tingkah laku yang
diobservasikan dari manusia.

Cara berfikir induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesi.? Cara berfikir induktif ini digunakan untuk membahas faktor-faktor
apa yang menjadi pertimbangan pengambilan keputusan manajer dalam

penempatan karyawan di BMT Mentari kantor cabang Pekalongan.

& Sugiyono, 89.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan
1. Profil BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan
BMT Mentari KC Pekalongan resmi berdiri pada tanggal 20
Oktober 2011 dengan nama BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan.
BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan ini berlokasi di JI. Raya Pasar
Pekalongan, Kec. Pekalongan, Lampung Timur. Kantor pusat dari BMT
Mentari ini sendiri berlokasi di Kota Gajah Lampung Tengah. Dimana
BMT Mentari ini memiliki beberapa cabang. Pada tahun 2005, BMT
Mentari membuka cabang yang berlokasi di Punggur Lampung Tengah.
Pada tahun 2007 berdiri kantor cabang di Mandala Bandar Mataram. Pada
tahun 2010 membuka kantor cabang di Merapi Seputih Mataram, di awal
tahun 2011 membuka kembali kantor cabang yang berlokasi di Simpang
Agung, Bandar Jaya dan pembukan kantor cabang di Simbar Waringin,
Trimurjo. Pada pertengahan tahun 2011 membuka kantor cabang di
Tridatu Lampung Timur, serta kantor kas di Sumber Agung Seputih
Mataram.*
2. Visi dan Misi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan
a. Visi BMT Mentari kantor cabang Pekalongan
Menjadi BMT yang unggul, kokoh dan Islami.

b. Misi BMT Mentari kantor cabang Pekalongan

! Dokumentasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan.
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1) Menyelenggarakan pelayanan yang prima sesuai dengan pola
syari’ah.

2) Meningkatkan SDM yang profesional dan Islami.

3) Memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan kerja.

4) Menjalankan kegiatan usaha secara efektif, efisien, transparan dan
bebas riba.

5) Memberdayakan zakat, infak dan shadagah secara terpola dan

berkesinambungan.?

? Dokumentasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan.



3. Struktur Organisasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan

Gambar 4.1.
Struktur Organisasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan3

RAPAt ANGGOTA
| PENGURUS
Ketua : Drs. Sabdo, M.Sos.I Ketua : Drs. AZi.Z S.
Ketual  : Drs. Suryadi Iriyant I Anggota | :H.DaswirJambak
Ketua Il  : H. Suwarto, S.Pd Anggota Il : Drs. Suhartono
Sekretaris : Drs. Subandi
Bendahara : M. Halimoen

Direktur
Supriyanto.Amd, Sy
A4 A4
Manag. Adm/Umum Manag. Personalia
Nunik Kamnisiati,A.Md. Sekar Iftia A, A.Md
Manager Cab.
Nelly Handayani
A4
Kasubag Penagihan Kasubag Marketing
Juru Buku Teller
¢ Dewi Eka Sari Juwita, A.Md
Account Officer/AO
Nursilo Funding Officer/FO
Jalaludin
—> Anggota/ Calon Anggota Baru “—

® Dokumentasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan.
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4. Produk BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan

Kegiatan utama dari BMT Mentari adalah menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dan deposito berjangka serta
menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat
berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan syariat Islam. Produk yang
unggul di BMT Mentari yang banyak diminati oleh masyarakat sebagai
berikut: 4
a. Produk Simpanan

1) Simpanan mudharabah

a) SiPINTAR (Simpanan Pendidikan untuk Pelajar)

Si Pintar ini diperuntukan bagi para pelajar, dengan
pilihan jangka waktu kontrak dari 3 tahun, 6 tahun dan 12
tahun dengan nominal setoran bulanan mulai dari Rp. 100.000,-
Rp. 200.000,- dan Rp. 300.000,- . Simpanan dapat diambil pada
saat jatuh tempo kontrak berjalan selama 3 tahun.

b) Si HATA (Simpanan Hari Tua)

Si HATA merupakan simpanan yang didamba para
pekerja atau para anggota yang mendambakan hari tuanya agar
lebih nyaman, menyimpan sekarang dan menikmatinya dihari
tuanya. Dengan setoran Rp. 100.000,- setiap bulannya dengan

jangka waktu simpanan 5 tahun samapai 10 tahun dan akan

* Dokumentasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan.
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mendapatkan bagi hasil dari saldo rata-rata perbulannya yang
kompetitif.
c) Si BERKAH (Simpanan Berjangka Barokah)

Si BERKAH merupakan simpanan berjangka dengan
jangka waktu 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan 24 bulan. Bagi
hasil dari produk ini sangat kompetitif serta terdapat bingkisan
menarik untuk jangka waktu lebih dari 3 bulan.

2) Si SUKA (Simpanan Suka Ria)

Si SUKA merupakan simpanan dengan nominal setoran
yang tidak ditentukan jumlahnya, untuk setoran dan penarikan
dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan jam Kkerja yang
ditentukan BMT Mentari. Simpanan ini bersifat (titipan/simpanan
wadiah).

3) Si FITRI (Simpanan Idul Fitri)

Si FITRI adalah simpanan yang setorannya dapat
dilakukan pada saat jam kerja dan penarikannya pada saat bulan
Ramadhan atau menjelang Idul Fitri. Bagi anggota penyimpanan Si
FITRI yang memenuhi syarat dan ketentuan akan mendapat
bingkisan menarik dari BMT Mentari.

b. Produk Pembiayaan
1) Pembiayaan mudharabah
Merupakan akad kerja sama pembiayaan antara BMT

Mentari selaku pemilik dana (shahibul maal) yang menyediakan
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semua kebutuhan modal dengan anggota (mudharib) sebagai pihak
yang mempunyai keahlian atau ketrampilan tertentu, untuk
mengelola suatu kegiatan usaha yang produktif dan sesuai syariah.

BMT tidak mencampuri manajemen usaha, tetapi
mempunyai hakuntuk melakukan pengawasan. Keuntungan usaha
dibagiberdasarkan perbandingan (nisbah) yang telah disepakati dan
pada akhir periode kerjasama, anggota harus mengembalikan
semua modal usaha kepada mitra. Dalam hal terjadi kerugian akan
menjadi tanggungan shahibul maal kecuali bila diakibatkan oleh
kelalaian anggota. Untuk menghindari kemungkinan terjadinya
kerugian, BMT harus memahami karakteristik resiko usaha
tersebut dan bekerjasama dengan anggota untuk mengatasi
berbagai masalah.

BMT Mentari memberikan pilihan produksi dalam
pembiayaan mudharabah ini, yaitu pembiayaan mudharabah
muthlagah dan pembiayaan mudharabah mugayyadah. Dimana
dalam pembiayaan mudharabah muthlagah ini BMT Mentari tidak
menentukan jenis usaha yang akan dikelola anggota yang
melakukan pembiayaan di BMT Mentari, anggota diberikan
kebebasan memilih jenis usaha, tempat dan waktu untuk memulai
usahanya. Namun jika anggota memakai pembiayaan mudharabah
mugayyadah BMT Mentari mengatur secara penuh atau tidak

memberikan kebebasan kepada anggota pembiayaan untuk
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melakukan usaha dengan menentukan jenis usaha, tempat
pelaksanaan usaha dan waktu dimulainya usaha tersebut.
2) Pembiayaan murabahah
Murabahah merupakan akad jual beli atas suatu barang,
dengan harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah
sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga
perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan yang
diperoleh. BMT Mentari akan menyediakan barang atau jasa yang
dibutuhkan oleh anggota yang kemudian akan di akad dengan
prinsip murabahah dengan menyebutkan harga perolehan yang
sebenarnya ditambah dengan marjin keuntungan yang akan dibayar
dengan tempo yang disepakati antara anggota dengan BMT
Mentari.
3) Pembiayaan ijarah
Pemberian  kesepakatan kepada penyewa untuk
mengambil kemanfaatan dari barang sewaan untuk jangka waktu
tertentu dengan imbalan yang besarnya telah disepakati.’
B. Pengambilan Keputusan Manajer Terhadap Penempatan Karyawan
1. Proses dalam Penempatan Karyawan
Sebelum ke tahap penempatan karyawan ada tahap rekrutmen dan
seleksi yang dilakukan oleh BMT Mentari kantor cabang Pekalongan

seperti yang dilakukan pada umumnya oleh sebuah lembaga ataupun

*Dokumentasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan.
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perusahaan. Di dalam melakukan perekrutan BMT memberikan informasi
melalui media sosial yang dimiliki oleh BMT seperti facebook ataupun
melalui media cetak seperti browsur. Setelah menjaring calon karyawan
baru ada tahap selanjutnya tahap seleksi. Dimana pada tahap seleksi ini ada
beberapa seleksi yang harus para calon karyawan lalui seperti seleksi
berkas, dan beberapa tes seperti tes wawancara, tes kesehatan, dan tes uji
kompetensi diri. Dimana tes uji kompetensi diri meliputi tes komputer,
akuntansi, tes mengaji, tes wudhu dan shalat.®

Sebagaimana sesuai dengan SOM (Standar Operasional
Manajemen) mengenai penerimaan karyawan. Penerimaan karyawan
didasarkan pada kebutuhan yang diperlukan oleh pihak BMT vyang
disesuaikan dengan tingkat anggaran keuangan yang telah ditentukan.
Manajer atau pimpinan mengajukan permohonan kebutuhan karyawan
kepada bagian personalia dengan menjelaskan tentang kriteria dan rincian
tugas pokok yang diinginkan. Setelah memperoleh persetujuan dari direktur
bagian personalia akan menganalisa kebutuhan yang sesuai dengan uraian
pekerjaan dan spesifikasi jabatan, dan pihak personalia akan mencari calon
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan. Dengan melalui media sosial
BMT facebook salah satunya. Dan melewati berbagai tes yang akan dilalui
oleh para calon karyawan meliputi tes wawancara, tes kesehatan, dan tes uji

kompetensi diri (tes komputer, tes mengaji, tes wudhu dan tes shalat).’

® Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 7 November 2019.
" Dokumentasi BMT Mentari kantor cabang Pekalongan mengenai SOM.
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Setelah mereka lulus dari tes-tes tersebut karyawan (pengelola)
yang telah diterima mereka memiliki masa percobaan kerja selama 3 bulan
dan mereka melakukan pelatihan (training). Masa percobaan kerja
dilakukan untuk melihat bagaimana kinerja dari karyawan tersebut dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya. Pihak pimpinan memberitahukan kepada
karyawan tentang hak dan kewajiban, tugas-tugas dan peraturan BMT.
Selain dari kinerja karyawan itu sendiri pihak BMT juga melihat dari sikap
dan karakter dari karyawan itu sendiri. Dimana karyawan BMT Mentari
harus memiliki sikap yang jujur, amanah dan profesional. Setelah selesai
masa percobaan dan menunjukan kinerja yang bagus status mereka berubah
menjadi pengelola kontrak dan melakukan kontrak yang berlangsung
selama 2 tahun efektif dan dapat diperpanjang maksimal ), tahun dari masa
kontrak pertama.?

Perekrutan dilakukan pada tahun 2019 yang dimana untuk mengisi
bagian Account Officer (AO) dan Funding Officer (FO). Terdapat 13 orang
pelamar dan yang mengikuti seleksi sebanyak 11 orang, dan yang
dinyatakan lulus dan diterima menjadi karyawan BMT Mentari KC
Pekalongan adalah 4 orang. Karyawan yang diterima pada bagian FO atas
nama bapak Falah dengan pendidikan akhir S1 pendidikan matematika, dan
bapak Jalaludin dengan pendidikan akhir SMA. Pada bagian AO atas nama
bapak Rendi dengan pendidikan akhir S1 perbankan syariah dan bapak

Nursilo dengan pendidikan akhir SMA. Dan yang masih menjadi karyawan

& Wawancara dengan Ibu Sekar selaku manajer personalia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 24 Maret 2021.
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di BMT pada tahun 2019 sampai dengan sekarang adalah bapak Nursilo
pada bagian AO dan bapak Jalaludin pada bagian FO.°

Penempatan karyawan merupakan usaha yang dilakukan untuk
memposisikan karyawan dengan beberapa pertimbangan yang berdasarkan
keterampilan dan keahlian yang dimliki karyawan dengan harapan
karyawan dapat efektif dan efisien dalam kinerja yang mereka berikan
kepada lembaga untuk membantu mencapai tujuan dari lembaga itu sendiri.
Penempatan merupakan tahap akhir dalam rangkaian perencanaan
karyawan.

BMT Mentari melakukan penempatan dengan melihat dari hasil tes
dan kemampuan atau keterampilan karyawan yang disesuaikan dengan
kualifikasi yang dibutuhkan oleh BMT dengan tujuan dapat
memaksimalkan Kkinerja karyawannya. Dimana setiap bagian mempunyai
kualifikasi yang harus dimiliki oleh karyawannya. BMT Mentari dalam
penempatan karyawan memberikan peluang yang sama sesuai dengan
posisi jabatan, dan beserta kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
oleh karyawannya.™

Sebagaimana sesuai dengan SOM (Standar Operasional
Manajemen) setiap lembaga memiliki standar operasional manajemen yang
mengatur kegiatan yang terjadi di dalam sebuah lembaga salah satunya

adalah tentang penempatan kerja yang dimana meliputi penempatan tugas,

® Wawancara dengan lbu Sekar selaku manajer personalia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 24 Maret 2021.

19 Wawancara dengan Ibu Sekar selaku manajer personlia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 17 September 2020.
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jabatan, dan lokasi kerja. Untuk kepentingan lancarnya operasional BMT
manajemen atau pengurus berhak untuk menentukan penempatan kerja.
Setiap pengelola harus bersedia mematuhi dan melaksanakan keputusan
tentang penempatan kerja tersebut. Di dalam penempatan kerja ini BMT
akan memperhatikan kepentingan dan kemampuan atau keterampilan
pengelola yang bersangkutan. Penempatan kerja ini juga bisa dilakukan
sebagai upaya memberikan penghargaan (reward) dan sanksi (punishment).
Penempatan tersebut dapat bersifat sementara atau permanen. Karyawan
(pengelola) yang telah diterima mereka memiliki masa percobaan kerja
selama 3 bulan setelah selesai masa percobaan maka hubungan kerja
pengelola statusnya sebagai pengelola kontrak. Status tersebut berlangsung
selama 2 tahun efektif dan dapat diperpanjang maksimal ), tahun dari masa
kontrak pertama. Apabila pengelola pada masa kontraknya tidak dapat
menunjukkan kinerja yang baik, merugikan lembaga dan atau
membahayakan lembaga maka pengelola tersebut dapat di putus
kontraknya dan dana investasi di kembalikan.**

Penempatan seorang karyawan dalam suatu bagian kerja tidak
menjamin bahwa karyawan sukses pada bagian mereka bekerja. Karyawan
baru belum mengetahui secara persis atau pasti tugas-tugas apa yang akan
mereka laksanakan dibagian mereka kerja. Permintaan pekerjaan dan

kemampuan atau keterampilan haruslah seimbang, maka dibutuhkan

! Dokumentasi BMT Mentari kantor cabang Pekalongan mengenai SOM.
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sebuah kegiatan seperti pelatihan atau training untuk menunjang mereka
dalam melaksanakan pekerjaan mereka.

Untuk meningkatkan kinerja para karyawannya (pengelola) BMT
melakukan pelatihan atau training setiap bulannya dimana dilakukan pada
akhir bulan, melakukan evaluasi setiap bulan dan mengutus karyawannya
untuk menghadiri seminar-seminar yang diselenggarakan oleh dinas
koperasi.*? Pelatihan yang diberikan BMT kepada karyawannya pada
bagian funding officer dan account officer meliputi yang pertama, pelatihan
dalam memahami dan mengerti baik mengenai mekanisme, akad-akad yang
ada dan mengenai produk-produk yang dimiliki oleh BMT dengan tujuan
agar calon anggota dapat memahami dengan baik dan dapat tepat dalam
memberikan solusi sesuai dengan kebutuhan calon anggota. Yang kedua,
pelatihan memberikan pelayanan yang baik terhadap para anggota maupun
calon anggota. Yang ketiga, pelatihan dalam melakukan penganalisaan
dengan baik terhadap anggota maupun calon anggota yang patut untuk di
follow up untuk mengurangi terjadinya pembiayaan bermasalah. Dan yang
terakhir pelatihan dalam membranding produk kepada para anggota

maupun calon anggota.®™

12 Wawancara dengan Ibu Sekar selaku manajer personalia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 17 September 2020.

13 Wawancara dengan Ibu Sekar selaku manajer personalia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 24 Maret 2021.
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2. Hal-hal yang Dipertimbangkan Dalam Pengambilan Keputusan
Terhadap Penempatan Karyawan

Di dalam pengambilan keputusan terhadap penempatan karyawan
diperlukan beberapa hal yang harus dipertimbangkan di dalamnya.
Penempatan karyawan merupakan hal yang krusial dalam sebuah lembaga.
Penempatan karyawan sangat mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri
dan produktivitas lembaga. Maka karena itu manajer dan pengurus harus
sangat memperhatikan dan mempertimbangkan hal-hal apa saja yang akan
dilakukan.

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan pada saat mengambil
keputusan penempatan pada karyawan yaitu meliputi faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan dalam penempatan karyawannya. Yang pertama
mengenai faktor keterampilan yang harus dimiliki oleh karyawannya.
Bagian Account Officer, cakap dalam berbicara, dan mampu
mengoperasikan komputer baik microsoft word dan microsoft excel. Bagian
kasir atau teller, harus bisa akuntansi, dan mampu mengoperasikan
komputer baik microsoft word dan microsoft excel. Bagian funding officer,
pada bagian ini karyawan mengetahui tentang akuntansi, cakap dalam
berbicara, dan mampu mengoperasikan komputer baik microsoft word dan
microsoft excel.** Kedua faktor kesehatan fisik dan mental, karyawan harus
memiliki kesehatan fisik dan mental yang baik. Ketiga faktor usia, BMT

memperhatikan usia setiap karyawannya yang untuk menjaga produktivitas

1 Wawancara dengan Ibu Sekar selaku manager personalia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 17 September 2020.
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karyawannya. Dan Yang terakhir adalah faktor sikap, BMT Mentari juga
sangat memperhatikan sikap dari karyawan-karyawannya. Karena mereka
merupakan lembaga yang bergerak pada bidang jasa. Pihak manajemen
BMT Mentari memiliki prinsip bahwa setiap karyawan haruslah orang
yang jujur, amanah, dan profesional.™®

C. Analisis Pengambilan Keputusan Manajer Terhadap Penempatan
Karyawan

Pengambilan keputusan merupakan sikap memilih alternatif dari
beberapa alternatif yang ada guna untuk memperoleh jalan keluar dari suatu
persoalan yang ada. Di dalam sebuah lembaga manajerlah yang memiliki
wewenang dalam pengambilan sebuah keputusan. Manajer merupakan salah
satu orang yang melaksanakan kegiatan manajemen. Peranan seorang manajer
dalam suatu lembaga itu sangatlah penting karena keberadaan seorang manajer
menjadi ujung tombak dari keberhasilan lembaga itu sendiri. Maka dari itu
seorang manajer harus memiliki skill atau keahlian manajemen. Manajer juga
merupakan individu yang paling menentukan keberhasilan maupun kegagalan
dari sebuah lembaga ataupun perusahaan. Karena dalam hal ini manajer adalah
orang Yyang memegang peranan penting dalam mengintegrasikan,
mengkoordinasikan semua sumber daya yang dimiliki dan bertanggung jawab
sepenuhnya atas keberhasilan dalam pencapaian organisasi.

Maka dari itu sebelum mengambil sebuah keputusan seorang manajer

harus menyusun tahapan-tahapan yang harus dilakukan sebelum mengambil

®Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 23 September 2020.
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sebuah keputusan agar tersusun dengan baik dengan tujuan untuk menimalisir
kesalahan yang ada. Dimana tahapan pertama yang dilakukan oleh manajer
adalah melakukan perumusan masalah yang terjadi di BMT. Permasalahan
yang terjadi di BMT Mentari ini kekurangan karyawan yang berdampak pada
karyawan yang melaksanakan tugasnya lebih dari satu bagian. Hal tersebut
memberikan sisi negatif kepada karyawan membuat kinerja karyawan menjadi
kurang optimal dalam menyelesaikan tugasnya. Setelah mengetahui
permasalahan apa yang terjadi di BMT. Manajer melakukan perumusan
masalah mengenai apakah pekerjaan yang membutuhkan karyawan,
karakteristik karyawan seperti apa yang dibutuhkan dan apa dampak
penambahan karyawan untuk BMT. Setelah melakukan perumusan masalah
tersebut manajer akan mengumpulkan data-data yang ada untuk mencari
solusi yang tepat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
Untuk memperoleh sebuah solusi manajer melakukan sebuah analisa pada
setiap persoalan yang ada. Manajer melakukan sebuah pemantauan dan
pengevaluasian dari hasil pelaksanaan yang telah dilakukan.'®

Hal tersebut sejalan dengan teori mengenai tentang dalam proses
pengambilan keputusan ada enam langkah atau tahapan meliputi sebagai
berikut. Perumusan masalah, pengumpulan dan penganalisisan data,

pembuatan alternatif-alternatif kebijakan, pemilihan salah satu alternatif

16 Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 23 September 2020.
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terbaik, pelaksanaan keputusan, dan yang terakhir pemantauan dan
pengevaluasian hasil pelaksanaan.'’

Kegiataan penempatan karyawan ini merupakan tahap akhir dari fungsi
manajemen sumber daya manusia mengenai penstafan. Tahap ini dilakukan
setelah lembaga melakukan tahapan seleksi. Penempatan karyawan
merupakan menempatkan seorang karyawan pada suatu bagian atau posisi
kerja tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki oleh karyawan dan kualifikasi yang sesuai dengan keinginan suatu
lembaga.

Dalam melaksanakan fungsi manajemen sumber daya manusia ini
BMT Mentari memperhatikan prinsip-prinsip yang digunakan dalam
penempatan karyawan. Dengan tujuan agar karyawan dapat efektif dalam
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. BMT Mentari
kantor cabang Pekalongan ini memperhatikan prinsip-prinsip dalam
penempatan karyawannya yang meliputi prinsip kemanusiaan disini dimana
pihak BMT menganggap semua karyawan memiliki kemampuan atau
keterampilan yang harus dihargai mereka ditempatkan berdasarkan
kemampuan atau keterampilan yang karyawan miliki. Agar efektifitas kinerja
yang karyawan berikan kepada BMT tetap terjaga dan berdampak positif pada
produktivitas BMT. Prinsip yang diperhatikan oleh BMT berikutnya prinsip
equal pay for equal work. Dimana bila karyawan memiliki prestasi kerja yang

baik pihak BMT akan memberikan sebuah balas jasa dengan memberikan

" Herson Anwar, “Proses Pengambilan Keputusan Untuk Mengembangkan Mutu
Madrasah, Jurnal Pendidikan Islam, ** 45-46.
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posisi kerja lebih di atasnya yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
oleh karyawan seperti sebuah promosi jabatan. Prinsip yang diperhatikan oleh
BMT berikutnya prinsip the right man in the right place. Dimana BMT
melakukan penempatan pada karyawannya sesuai dengan kemampuan atau
keterampilan yang dimiliki oleh setiap karyawannya.™®

Prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia yang perlu
diperhatikan diantaranya prinsip kemanusiaan meliputi diantaranya, prinsip
equal pay for equal work, dan prinsip the right man in the right place.*

Pihak manajer pada BMT Mentari kantor cabang Pekalongan ini
memiliki beberapa faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan karyawannya. Yang pertama mengenai faktor keterampilan yang
dimiliki oleh karyawannya, BMT menganggap keterampilan yang dimiliki
oleh karyawannya adalah modal awal yang harus dimiliki oleh karyawannya.
Bagian Account Officer, cakap dalam berbicara, dan mampu mengoperasikan
komputer baik microsoft word dan microsoft excel. Bagian kasir atau teller,
harus bisa akuntansi, dan mampu mengoperasikan komputer baik microsoft
word dan microsoft excel. Bagian funding officer, pada bagian ini karyawan
harus bisa akuntansi, cakap dalam berbicara, dan mampu mengoperasikan
komputer baik microsoft word dan microsoft excel.?’ Keterampilan yang

dijadikan kualifikasi oleh BMT hanyalah keterampilan dasar yang harus

'8 Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 23 September 2020.

19 \/eithzal Rivai, Manajmen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke
Praktik, 19.

20 \Wawancara dengan Ibu Sekar selaku manajer personalia BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 17 September 2020.
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dimiliki oleh karyawannya. Kedua faktor kesehatan fisik dan mental,
karyawan harus memiliki kesehatan fisik dan mental yang baik. Ketiga faktor
usia, BMT memperhatikan usia setiap karyawannya yang dimana untuk
menjaga produktivitas dari karyawannya pada BMT Mentari batas usia untuk
bagian account officer dan funding officer maksimal berumur 30 tahun.
Dimana memang untuk bagian lapangan seperti AO dan FO pada BMT
Mentari maksimal umur 30 tahun. Selain itu maksud dari menjaga
produktivitas karyawannya adalah dimana AO dan FO merupakan bagian
lapangan mereka membutuhkan stamina fisik yang lebih. Maka dari itu lebih
diutamakan pada karyawan yang masih berusia muda. Dan Yang terakhir
adalah faktor sikap, BMT Mentari juga sangat memperhatikan sikap dari
karyawan-karyawannya. Pihak manajemen BMT Mentari memiliki prinsip
bahwa setiap karyawan haruslah orang yang jujur, amanah, dan profesional.
Faktor-faktor tersebut bagi pimpinan dapat mempengaruhi akan efektivitas
kinerja karyawannya dan yang akan berdampak pada produktivitas BMT. %
Masih kurang optimal dalam menerapkan SOM (Standar Operasional
Mananejemen) mengenai penempatan kerja. Dimana masih terdapat ketidak
optimalan karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang dikarenakan belum
pernah memiliki pengalaman dan pendidikan yang tidak sesuai.

Ada beberapa faktor yang tidak terlalu menjadi pertimbangan bagi
BMT seperti prestasi akademis. Karena bagi BMT pengetahuan akan suatu

bagian dapat dipelajari atau diasah melalui kegiatan yang diadakan oleh BMT

Zywawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 23 September 2020.
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seperti kegiatan pelatihan atau training yang dilakukan disetiap bulannya dan
pengarahan dari manajer.?? Dan selanjutnya faktor pengalaman. Tidak terlalu
menjadi pertimbangan bagi BMT karena dapat dilihat bahwa yang latar
belakang pendidikan SMA tidak pernah memiliki pengalaman sebelumnya
bekerja di lembaga keuangan. Karena tidak terlalu mempertimbangkan kedua
faktor itu berdampak pada kinerja karyawan yang masih kurang efektif dalam
melaksanakan tugasnya dimana masih ada para anggota yang belum
memahami dengan baik perbedaan antara lembaga keuangan syariah (BMT)
dengan lembaga keuangan konvensional. Menurut para anggota bahwa
lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan konvensional tidak
memiliki perbedaan. Mereka menganggap sama-sama mengambil keuntungan
atau dalam islam disebut riba. Dan itu dilarang didalam agama islam. Terlihat
bahwa karyawan BMT Mentari KC Pekalongan ini masih belum baik dalam
menyampaikan mengenai produk-produk yang ada di BMT. Dan juga
berdampak pada produktivitas BMT itu sendiri dimana terjadi penurunan
dalam pembiayaan.

Sebagaimana teori yang terdapat pada bab Il faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam penempatan karyawan diantaranya meliputi, faktor
prestasi akademis, faktor pengalaman, faktor keterampilan, faktor kesehatan

fisik dan mental, faktor usia, dan faktor sikap.

22 \Wawancara dengan Ibu Nelly selaku manajer cabang BMT Mentari kantor cabang
Pekalongan pada tanggal 7 November 2019.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di BMT
Mentari kantor cabang Pekalongan mengenai faktor-faktor apa saja yang
menjadi pertimbangan pengambilan keputusan manajer dalam penempatan
karyawan. Manajer memiliki beberapa faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan penempatan karyawannya
meliputi antara lain, yang pertama faktor keterampilan dimana setiap bagian
karyawan memiliki keterampilan yang memang harus dimiliki karyawan
tersebut, faktor selanjutnya faktor kesehatan fisik dan mental, yang ketiga
faktor usia, untuk menjaga produktivitas dari kinerja karyawannya BMT
memiliki batas usia akan karyawannya, dan faktor yang terakhir yang menjadi
pertimbangan pimpinan dalam penempatan karyawannya adalah faktor sikap,
BMT memiliki prinsip bahwa para karyawannya haruslah orang yang jujur,
amanah dan profesional. Manajer sudah cukup memperhatikan faktor-faktor
yang menjadi pertimbangan dalam penempatan karyawannya walaupun masih
ada beberapa faktor yang belum terlalu menjadi pertimbangan. Tetapi
walaupun begitu bagi manajer faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan karyawannya tersebut dapat mempengaruhi efektivitas kinerja

karyawanya yang akan berdampak pada produktivitas BMT.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran yaitu sebagai berikut:

1. BMT Mentari dalam pelaksanaan penempatan sebaiknya lebih
mengutamakan pelamar yang latar belakang pendidikannya yang sesuai
dengan bagian tertentu agar lebih efektif dalam menjalankan tugas-tugas
yang diemban.

2. BMT Mentari dalam penempatan karyawan yang memang latar belakang
pendidikan yang belum sesuai dengan bagian tertentu lebih baik
mengutamakan pelamar yang sudah memiliki pengalaman kerja di bagian
tersebut. Agar mereka tidak terlalu lama dalam mendapatkan pengarahan

dan pelatihan mengenai tugas yang mereka emban.
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Lampiran - :
Perihal . Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:

1. Siti Zulaikha, S.Ag., M.H.
2. Muhammad Hanafi Zuardi, M.S.1.
di — Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/ibu
tersebut diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan Il Skripsi mahasiswa :

Nama :  Eva Puspita Mailani

NPM . 1502100176

Fakultas :  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan . 81 Perbankan Syariah (S1-PBS)

Judul . Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Dalam Rekrutmen Karyawan

(Studi Kasus BMT Mentari KC Pekalongan)

Dengan ketentuan :
1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi :

a. Pembimbing I, mengoreksi outline, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skrips:.
setelah pembimbing || mengoreksi.
b. Pembimbing I, mengoreksi Proposal, outline, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi, sebelum ke Pembimbing .
Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan.
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah yang di keluarkan oleh LP2M Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :
a. Pendahuluan % 2/6 bagian.
b. Isi + 3/6 bagian.
c. Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/lbu Dosen diucapkan terima
kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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OUTLINE
PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER TERHADAP PENEMPATAN
KARYAWAN
(Studi Kasus BMT Mentari KC Pekalongan)

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL -
NOTA DINAS
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK
ORISINALITAS PENELITIAN
MOTTO
PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Pertanyaan Penelitian

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan



BAB II LANDASAN TEORI

A. Pengambilan Keputusan
1. Pengertian Pengambilan Keputusan
2. Tahapan Proses Pengambilan Keputusan
3. Alternatif Pengambilan Keputusan

B. Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Sumber Daya Manusia
2. Manajemen Sumber Daya Manusia
3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
4. Konsep Sumber Daya Manusia

C. Penempatan Karyawan
1. Pengertian Penempatan Karyawan
2. Faktor-Faktor Yang Harus Dipertimbangkan Dalam Penempatan

Tenaga Kerja
3. Tujuan dan Prinsip-prinsip Penempatan Pegawai
BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

B. Sumber Data

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
2. Dokumentasi

D. Teknik Analisa Data



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan

L.

2.

3

4.

Profil BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan
Visi dan Misi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan
Struktur Organisasi BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan

Produk-produk BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan

B. Pengambilan Keputusan Manajer Terhadap Penempatan Karyawan

1.

Proses Dalam Penempatan Karyawan

2. Hal-hal Yang Dipertimbangkan Dalam Pengambilan Keputusan
Terhadap Penempatan Karyawan
3. Analisis Pengambilan Keputusan Manajer Terhadap Penempatan
Karyawan
BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



Mengetahui,

Pembimbing I,

\
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Metro, Juni 2020
Mahasiwa Ybs,

A

Eva Puspita Mailani
NPM. 1502100176

-

Pembimbing II,

afi Zuardi, M.S.1

NIP. 19804714 20081 1 012



ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER TERHADAP PENEMPATAN
KARYAWAN :
(Studi Kasus BMT Mentari Kantor Cabang Pekalongan)
A. Wawancara/ Interview
1. Daftar Wawancara Manajer Ca_rbang BMT Mentari Kantor
Cabang Pekalongan
a. Apa dasar dari pengambilan keputusan penempatan karyawan ?
b. Bagaimana tahapan dalam proses pengambilan keputusan dalam
penenempatan karyawan ?
c. Apa alternatif-alternatif yang digunakan dalam pengambilan
keputusan dalam penempatan karyawan ?
d. Apa saja- faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam
penempatan karyawan ?
e. Prinsip-prinsip apa yang digunakan dalam penempatan karyawan ?
2. Daftar Wawancara Manajer Personalia BMT Mentari Kantor
Cabang Pekalongan.
a. Apa saja kualifikasi yang harus dimiliki oleh para karyawan di
setiap bagian ?
b. Bagaimana tahapan dalam penempatan kax;yawan baru yang sudah
diterima di BMT ?

¢. Bagaimana SOM penempatan karyawan ?



d. Apa yang dilakukan pihak BMT dalam meningkatkan kemampuan
para karyawannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh
pihak BMT ?

B. Dokumentasi
1. Pengutipan tentang profil, visi dan misi BMT Mentari Kantor Cabang
Pekalongan. :
2. Penggambaran struktur organisasi.
3. Pendidikan terakhir karyawan.

4. Jumlah anggota pembiayaan 2018-2019.

5. Kebijakan dan ketentuan tentang penempatan karyawan.

Metro, Juni 2020
Mahasiwa Ybs,

Eva Puspita Mailani
NPM. 1502100176

Mengetahui,

Pembimbing I, Pembimbing II,

$

Siti Zulaikha, S.Ag., MH Muh Hanafi Zuardi, M.S.I
NIP. 19720611 199803 2 001 NIP. 19800738 20081 1 012
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Nomor  :2414/In.28/D.1/TL.00/08/2020 Kepada Yih.,
Lampiran : - Manajer BMT Mentari Kec.
Perihal :IZIN RESEARCH Pekalongan
: di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 2413/In.28/D.1/TL.01/08/2020,
tanggal 26 Agustus 2020 atas nama saudara:

Nama : EVA PUSPITA MAILANI
NPM : 1502100176
Semester . 11 (Sebelas)
Jurusan, : 81 Perbankan Syari‘ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di BMT Mentari Kec. Pekalongan,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER TERHADAP
PENEMPATAN KARYAWAN (STUDI KASUS BMT MENTARI KC
PEKALONGAN)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.
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SURAT TUGAS
Nomor: 2413/in.28/D.1/TL.01/08/2020

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi dan Bisnis Istam Institut Agama slam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama : EVA PUSPITA MAILANI
NPM : 1502100176
Semester t 11 (Sebelas)
Jurusan . S1 Perbankan Syari‘ah
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di BMT Mentari Kec. Pekalongan, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
‘PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER TERHADAP PENEMPATAN
KARYAWAN (STUDI KASUS BMT MENTARI KC PEKALONGANY”.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 26 Agustus 2020

Mengetahui, - Wakil Dekan |,
Pejabat Setempat AT 2
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Dosen Pembimbing I1 Mahasiswa Ybs.
/ { | L.d!_
| Lo
M. Hanafi Zuafidi, S.H.L,M.S. Eva Puspita Mailani
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NPM. 1502100176



m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
in FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

ETRO Ji. Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp.(0725) 41507, faksimili (0725)47296; website; www.syariah. metrouniv.ac.id: E-mail: syariah.iain@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

, = OGN MBune . [
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{ : >

| No | Tftlfll;lga/al PRembimbing I1 Hal yang dibicarakan ?; MI
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Dosen Pembimbing IT Mahasiswa Ybs.

)

g .H.I.,M.S. Eva Puslta Mailani
NIP. 19800718200801 1012 2 NPM. 1502100176
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Dosen Pesbimbing I1 Mahasiswa Ybs.
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Tanggal
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Pembimbing I Mabhasiswa Ybs,
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Satajafi Yusza (Classroom) «/5/202
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Ada Sayoe v

Google Classroom

Hai Eva,

Satajafi Yusza mengomentari Assallammuallaikum, file
bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani / s1 PBS
(1502100176). .

Satajafi Yusza
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Satajafi Yusza (Classroom) 18/¢/2020

“

ece

Google Classroom

Hai Eva,

Satajafl Yusza mengomentari Assallamuallaikum ibu. File
bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani/S1 PBS .

Satajafi Yusza
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Satajafi Yusza (Classroom) =/c/200

Google Classroom

Hai Eva,

Satajafli Yusza mengomentari Assallammuallaikum.
Bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani. Npm
1502100176.

Satajafi Yusza
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Google Classroom

Hai Eva,

Satajafi Yusza mengomentari Assallammuallaikum ibu.
Bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani. S1 PBS/NPM.
1502100176.

Satajafi Yusza

Jika Anda tidak ingin menerima email dari Kelas, Anda
dapat berhenti berlangganan.
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Satajafi Yusza

‘Kenapa hasilnya jadi rancu ya?
1. Deskripsi diuraikan
sistematis. mesti dimulai
dengan rekrutmen dulu baru
penempatan to

2. Penelitian penempatan
karyawan lama atau baru? jika
karyawan baru, kan sudah jelas
sejak awal, karena biasanya
loker dalam pengumuman
sudah menyebutkan bagian apa
yang dibutuhkan,sehingga tidak
periu pertimbangan-
pertimbangan lagi sebab sejak
seleksi administrasi sudah
disesuaikan

3. Coba baca lagi LBM dst.nya,
lalu sesuaikan. inilah makanya
dalam melampirkan berkas
harus lengkap, agar dalam
koreksi bisa
berkesinambungan.

4. hasil wawanvcara tentang
SDm belum tergambar. SOM
nya BMT itu apa? sudah
sesuaikah antara yang tertulis
dan yang dilaksanakan?

5. beberapa uraian berulang-
ulanag. seperti yang tertulis
dalam kesimpulan, itu sudah
berulang yang kesekian kalinya.
6. Dalam analisis, mengapa
membandingkan dengan

gunakan landasan teori sebagai
pisau bedahnya"
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Google Classroom

Hai Eva,

Satajafi Yusza mengomentari Assalamualaikum bunda.
Bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani prodi S1 PBS.
Bimbingan mengenai bab 1V dan V. Terimakasih bunda.

Satajafi Yusza

‘Halaman 68 tentang

pertimbangan b
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Satajafi Yusza (Classroom) 14 3an

kepada Saya v
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Google Classroom

Hai Eva,

Satajafi Yusza mengomentari Assalamualaikum bunda,
bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani Jurusan S1 pbs.

Terimakasih Bunda. .

Satajafi Yusza

Anailis

is jgn dikopi
kesimpulan dan abstra
Diramu dengan kalimat
tam abstrak mu cipie

ipulan,, ber

1

npulan..
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Satajafi Yusza (Classroo... &hariyanglalu

kepada Saya v

Google Classroom

Hai Eva,

Satajafi Yusza mengomentari Assalamualaikum bunda,
bimbingan atas nama Eva Puspita Mailani Jurusan S1 pbs.
Terimakasih Bunda. .

L2 Satajafi Yusza

bab 4-5
\pi yg belum lengkap

CC dimunagosahkan

Jika Anda tidak ingin menerima email dari Kelas, Anda
dapat berhenti berlangganan.



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ibu Nelly selaku Manger Cabang
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